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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uji eksperimental yang telah dilakukan pada variasi penggantian 

semen dengan kapur dolomit dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar tanpa subsitusi kapur 

dolomit menghasilkan kuat tekan sebesar 42,00 MPa dan 45,50 MPa 

pada umur 28 dan 56 hari. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar dengan subsitusi 

kapur dolomit sebesar 10% menghasilkan kuat tekan paling optimum 

dengan 45,66 MPa dan 48,35 MPa pada umur 28 dan 56 hari, dimana 

kuat tekan pada umur 28 dan 56 hari, 8,71% dan 6,26% lebih besar 

dibandingkan dengan mortar tanpa subsitusi kapur dolomit. 

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar dengan subsitusi 

kapur dolomit sebesar 20% dan 30% menghasilkan kuat tekan sebesar 

33,75 MPa dan 27,6 MPa pada umur 28 hari, 35,80 MPa dan 31,70 

MPa pada umur 56 hari . 

4. Setelah mencapai kuat tekan optimum, kuat tekan untuk variasi kapur 

dolomit sebesar 20% dan 30% akan mengalami penurunan sebesar 

19,64% (33,75 MPa) dan 34,29% (27,6 MPa) pada umur 28 hari, 

21,32% (35,80 MPa) dan 30,33% (31,70 MPa) pada umur 56 hari. 

5. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar tanpa subsitusi 

kapur dolomit menghasilkan kuat tarik belah sebesar 2,97 MPa pada 

umur 28 hari. 

6. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar dengan subsitusi 

kapur dolomit sebesar 10% menghasilkan kuat tarik belah paling 

optimum dengan 3,30 MPa pada umur 28 hari, dimana kuat tekan 

tersebut 11,11% lebih besar dibandingkan dengan mortar tanpa 

subsitusi kapur dolomit. 
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7. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar dengan subsitusi 

kapur dolomit sebesar 20% dan 30% menghasilkan kuat tarik belah 

sebesar 2,35 MPa dan 1,83 MPa pada umur 28 hari. 

8. Setelah mencapai kuat tekan optimum, kuat tarik belah akan 

mengalami penurunan sebesar 20,88% (2,35 MPa) dan 38,38% (1,83 

MPa) untuk variasi kapur dolomit sebesar 20% dan 30%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental pengaruh penggantian sebagian 

semen dengan kapur dolomit adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan kapur 

dolomit untuk diterapkan pada beton struktural. 

2. Perlu dilakukan penilitian lebih lanjut mengenai variasi kapur dolomit 

untuk memperkecil rentang dari penggantian semen dengan kapur dolomit. 
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